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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang telah berlangsung 

secara daring pada tanggal 11 oktober - 27 november di rumah sakit dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Pelayanan kefarmasian merupakan pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada 

pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi untuk mencapai hasil yang pasti agar 

meningkatkan mutu kehidupan pasien, standar pelayanan kefarmasian sendiri menjadi 

tolak ukur yang dipergunakan sebagai pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam 

menyelenggarakan pelayanan kefarmasian.  

2. Pelayanan kefarmasian di rumah sakit merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

sistem pelayanan kesehatan di rumah sakit.  

3. Pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai di rumah 

sakit meliputi, pemilihan, perencanaan kebutuhan, pengadaan, penerimaan, 

penyimpanan, pendistribusian, pemusnahan dan penarikan, pengendalian, serta 

administrasi.  

4. Pelayanan kefarmasian di rumah sakit meliputi pengkajian dan pelayanan resep, 

penelusuaran riwayat penggunaan obat, rekonsiliasi obat, pelayanan informasi obat 

(PIO), konseling, visite, pemantauan terapi obat (PTO), monitoring efek samping obat 

(MESO), evaluasi penggunaan obat (EPO), dispensing sediaan steril dan pemantauan 

kadar obat dalam darah (PKOD). 

  

 

 

 

 

 

 

 


